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RINGKASAN

Sebagai salah satu daerah penghasil bahan baku kerajinan batu permata, industri
rumah tangga kerajinan batu permata telah lama ada di Propinsi Bengkulu. Namun
walaupun telah lama ada, sentuhan teknologi pada peralatan yang digunakan belum
banyak berkembang, salah satunya adalah pada proses pemotongan batu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan rancang bangun mesin potong
batu portabel untuk meningkatkan kinerja pemotongan sehingga proses pemotongan
batu akan lebih presisi, ergonomis, aman dan ramah lingkungan sehingga

menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi.

Kata kunci : mesin potong, batu permata, rancang bangun , presisi, ergonomis,

ramah lingkungan, produktivitas tinggi
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PENDAHULUAN

Batu permata merupakan salah satu produk industri pengolahan bahan tambang
(mineral) yang pengelolaannya dapat dilakukan baik industri rumah tangga, kecil
dan menengah hingga besar. Propinsi Bengkulu merupakan salah satu Propinsi di
Indonesia yang memiliki bahan baku permata yang khas namun belum berkembang

karena masih minimnya sentuhan teknologi dalam pengolahannya.

Kerajinan batu permata telah lama dilakukan di Propinsi Bengkulu. Produk yang
dihasilkan dari kerajinan ini berupa batu akik berbentuk oval (cabochon) yang lazim

digunakan sebagai mata cincin ataupun liontin.

Proses yang dilakukan dalam industri ini meliputi pemotongan awal untuk
membersihkan kerak ataupun kotoran yang melekat pada permukaan batu,
kemudian proses pemotongan batu menjadi bentuk lempengan (slab) menggunakan
mesin potong gerinda tangan, proses pembentukan batu menjadi berbentuk oval
menggunakan gerinda bertenaga manusia (modifikasi dari sepeda) atau rnesin
(modifikasi dari mesin pompa) diikuti dengan pemolesan menggunakan amplas dan

abu.

Salah satu proses yang dilakukan yakni pemotongan batu dilakukan dengan
menggunakan gerinda tangan yang dilakukan dilantai dengan beralaskan lantai
semen atau tanah. Pemotongan dilakukan dengan cara pengrajin akan duduk
berjongkok di lantai dan dilakukan pemotongan dengan menekan mata potong yang
berputar ke bahan baku dengan cara menekan gerinda yang dipegang dengan
tangan kanan semerntara bahan baku dipegang menggunakan tangan kiri. Cara
seperti ini berpotensi untuk menyebabkan kecelakaan kerja akibat proses
pengerjaan yang tidak ergonomis dan tidak aman. Dengan posisi yang tidak
nyaman tersebut, dapat terjadi kondisi, pengrajin memotong jari tangan yang

memegang batu.

Di samping tidak aman, proses pemotongan seperti ini juga tidak ergonomis,
dimana pengrajin akan melakukan beberapa gerakan yang tidak nyaman dilakukan |
seperti menahan gerakan batu yang cenderung menjauhi mata potong atau

sebaliknya menahan gerinda tangan yang cenderung menjauhi batu yang dipotong.



Di samping tidak ergonomis, proses yang dilakukan menimbulkan polusi berupa
debu yang berterbangan di sekeliing tempat terjadinya pemotongan yang
mengakibatkan gangguan terhadap pernapasan dan mengotori ruang kerja yang
biasanya juga merupakan ruang pamer produk yang dihasilkan. Sehingga secara

kesehatan dan estetika, proses pemotongan seperti ini kurang baik dilakukan.

Pemotongan dengan cara ini juga berpotensi merusak bahan baku karena
pemakanan mata potong ke batu tidak di dapat diatur secara presisi. Pemotongan
sangat tergantung pada kemahiran dari pengrajin untuk memotong batu tersebut,

sehingga proses ini hanya dapat dilakukan oleh pengrajin yang telah trampil.

Saat ini, mesin potong yang tersedia secara komersial di pasaran hanyalah berupa
mesin potong dari gerinda tangan yang mata gerindanya di ganti dengan mata
potong untuk batu granit. Belum tersedia mesin potong portabel yang mendukung

kepresisian, keamanan dan kenyamanan dalam bekerja.
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